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ABSTRAK

Globalisasi dalam beragam pemahamannya, tidak hanya membawa
komunitas atau masyarakat dunia bertemu dalam satu ruang global, tetapi juga
telah melahirkan fanatisme terhadap identitas. Karenanya, identitas menjadi
wacana yang hangat dibicarakan pada era ini. Setiap komunitas berusaha
menampikan identitas mereka masing-masing yang pada akhimya juga
menunjukkan penguatan identitas agama. Tragedi 9/11, munculnya Perda-perda
Syari’ah, dan lain sebagainya merupakan bagian dari contoh tersebut.

Dari kenyataan itulah penelitian ini dilakukan. Dalam penelitian ini,
penulis mengamati bagaimana penguatan identitas Islam itu terjadi dengan
mengamati pandangan dan gerakan Hizbut Tahrir Indonesia dalam merespons
globalisasi. Setelah mengetahui bagaimana pandangan Hizbut Tahrir Indonesia
terhadap globalisasi, sekilas penulis juga mengamati bagaimana gerakan yang
dibangun HTI untuk merespons globalisasi sesuai dengan pandangannya.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka penulis menggunakan metode studi
kepustakaan (/ibrary research) yang menitikberatkan pada analisa terhadap data-
data dokume dan pustaka. Untuk menambah analisa, pencarian data juga
dilakukan dengan wawancara. Melalui metode ini disajikan dengan deskriptif-
analitis agar memperoleh analisa yang dalam.

Ada beberapa hal yang ditemukan dalam penelitian ini. Pertama,
globalisasi dalam pandangan Hizbut Tahrir merupakan penjajahan negara kafir.
Barat yang sekuler terhadap Islam hingga sekarang ini, seperti di Indonesia, Irak,
Afghanistan, dan di berbagai negeri Islam lainnya. Globalisasi sama dengan
hegemoni Barat. Dibalik globalisasi terdapat sekularisme sebagai ideologi yang
melahirkan nasioanlisme, kapitalisme, dan demokrasi. Kedua, selain
menggunakan penjajahan ekonomi, Barat melancarkan perang pemikiran untuk
menghancurkan Islam. Bagi HTI, dengan Barat dapat menghancurkan Islam. Oleh
karena itu, HTI merespons globalisasi dengan cara, perfama, memilih perang
pemikiran untuk melawan globalisasi. Karena Barat melemahkan Islam melalui
pemikiran, maka harus juga dilawan dengan pemikiran. Untuk mencapai itu,
gerakan penyadaran umat dilakukan oleh HTI dengan cara membetuk kelompok-
kelompok (halagah), penyebaran buletin jum’at, seminar, dan propaganda melalui
aksi massa. Kedua, adanya penguatan identitas Islam di dalam pandangan dan
gerakan HTI karena melihat bahwa globalisasi dimotori oleh negara Barat yang
nota bene adalah umat Kristen dan Yahudi. Pada kenyataannya negara-negara
Barat menghancurkan dan memeras negara-negara Islam melalui sistem
globalisasi. Khilafah Islamiyah dan kembali kepada syari’at Islam merupakan
salah satu identitas Islam yang harus dimunculkan untuk merespons globalisasi.

Akhimnya, globalisasi memberikan andil dalam menguatkan pertalian
identitas kolektif dalam masyarakat Islam. Konflik dan benturan yang
meminggirkan kemudian memberikan dampak pada kontruksi identitas,
sebagaimana terlihat dalam gerakan Hizbut Tahrir Indonesia ketika merespons
globalisasi. Wallahu A 'lam
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Para pemikir era modernisme banyak yang maramalkan jika kehidupan
agama akan lenyap seiring semakin bergeraknya masyarakat dunia menjadi
modem. August Comte pun memprediksi akhir evolusi masyarakat dunia akan
menjadi masyarakat positivistik yang tidak memberi ruang bagi agama. Akan
tetapi, semua itu mulai dipertanyakan dan bahkan seolah terbantahkan oleh fakta
sejarah saat ini.! Modemisme dengan proyek sekularismenya tidak mampu
meminggirkan agama. Bukannya terpinggirkan, agama justru semakin kuat dan
menjadi satu sistem kepercayaan yang mempu menggerakkan manusia untuk
berbuat sesuatu di luar akal sehat. Logika universalitas dan wajah tunggal nalar
positivis modernisme kini sudah runtuh.

Faktanya, pada awal abad ke-21, menara kembar World Trade Center
(WTC) runtuh oleh pembajak yang menabrakkan pesawat ke tubuh menara
kembar tersebut dan menewaskan ribuan jiwa manusia. Agama disinyalir menjadi
pendorong pengeboman tersebut. Tidak hanya dalam skala internasional, dalam
skala nasional pun demikian. Ekspresi-ekspresi agama mulai bermunculan.
Setelah otonomi khus.us di Aceh dengan diberikannya keleluasaan untuk
menerapkan Syari’ah Islam, kini di berbagai daerah pun bermunculan Peraturan-

peraturan Daerah (Perda) tentang penerapan Syari’at Islam.

' George Rizter dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern (Edisi Keenam), terj.
Alimandan (Jakarta : Prenada Media, 2004), him. 16-20



Karen Armstrong menjelaskan fenomena kebangkitan agama ini!\dalam
pendahuluan bukunya, The Battle for God, bahwa agama pada pertengahan abad
ke-20 hingga awal abad ke-21, secara mengejutkan bangkit dan memberontak.
Tidak hanya di dalam Islam, tetapi juga di tengah-tengah umat Kristen, Yahudi,
Hindu, Kong Hu Cu, bahkan teradapat juga di dalam Buddha.® Kenyataan ini
mementahkan asumsi bahwa agama akan menjadi masalah privat dan bahkan
tesingkir seiring semakin rasionalnya masyarakat modern. Agama tidak bergerak
ke arah privat, tetapi menghimpun diri dalam Kkolektivitas dan sama-sama
melawan kekuatan luar yang dianggapnya mengancam dirinya.

Dengan demikian, aliran perivaitsasi agama dalam logika modernisme
justru menguatkan deprivaitasasi agama. Bagaimanapun, kebangkitan agama
mencerminkan pergeseran agama yang semakin ingin menggerakkan dirinya pada
ruang publik. Ungkapan Robertson Smith, sebagaimana dikutip Jose Casanova,
akhimya benar-benar menenggelamkan hipotesa William James yang
menganggap agama sebagai perasaan, perbuatan, dan pengalaman individual yang
tidak menyentuh kelompok secara kolektif> Peredusiran agama ke ruang privat
seolah mengabaikan kekuatan-kekuatan kolektif yang melekat dalam diri agama.
Peperangan agama selama berabad-abad, bahkan hingga kini, menandakan
kekuatan agama dalam menggerakkan manusia secara kolektif dengan bitu

mengerikan.

2 Karen Armstrong, Berperang Demi Tuhan, terj. Satrio Wahono, dkk (Bandung : Mizan,
2001), hlm. ix - x

3 Jose Casanova, Agama Publik di Dunia Modern, terj. Nafis Irkhami (Bandung : Eurcka,
R&SIST, dan LPIP, 2003), him. 64



Apa yang terjadi di atas bukan hanya cermin kegagalan modernisme dalam
membaca sejarah manusia, tetapi juga menjadi refleksi akan gerak perubahan
kehidupan manusia yang semakin menyuguhkan realitas yang tanpa sekat batas-
batas ruang dan waktu. Dalam bahasanya Budiawan, di tengah kebangkitan itu,
religiusitas teredusir menjadi praktik-praktik keagamaan sebatas simbol yang
kering, dangkal atau banal. Globalisasi sebagai kelanjutan dari modernisme telah
membangkitkan memori-memori keterpisahan manusia dengan agama.
Globalisasi menjadi momen kebangkitan agama.

Jika benar apa yang dikatakan Budiawan, maka sebagai praktik yang
dangkal, kebangkitan agama tidak lebih dari sebuah kegelisahan identitas
komunitas agama untuk menampilkan apa yang diyakininya. Agama bergeser dari
pemenuhan spiritualitas menjadi pemuas kehausan akan identitas. Praktik
keberagamaan bukan lagi menjadi cermin dari kebutuhan dan kehausan akan
spirtualitas, melainkan ekspesi kerinduan identitas. Tentu pernyataan ini tidak
sepenuhnya benar dan perlu dibuktikan secara empirik.

Sekalipun demikian, pernyataan di atas memunculkan pertanyaan seputar
kebangkitan New Age di Eropa pada penghujung abad ke-20.° Benarkah
munculnya New Age sebagai bentuk dari kerinduan masyarakat Eropa yang sudah
mengalami fase modernisme sebagai wujud dari kehausan spiritualitas ?. Apapun
jawabannya, agama atau spiritualitas dalam beragam ekspresinya tetap menjadi

fenomena menarik untuk diulas pada era saat ini. Ulasan Karen Armstrong di atas

¢ Budiawan, “Globalisasi, Primordialisme, dan Agama,* ed. Th. Sumartana. Reformasi
Politik, Kebangkitan Agama dan Konsumerisme (Yogyakarta : Dian/Interfidie, 2002), him. 85-86

5 Sukidi, New Age (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2001), him. 10



menandakan kenyataan itu. Hal tersebut menunjukkan, sekalipun agama bukan
panacea bagi segala macam penyakit, tetapi keberadaannya kini memukau
masyarakat modern.

Globalisasi turut andil dalam membangkitkan semangat agama dewasa ini.
Manfred B. Steger, menyebutkan bahwa banyak para pemikir yang menyebut
globalisasi sebagai bentuk “Globaloney”, yakni globalisasi tidak hanya terkait
dengan transnasional sebagai bentuk adanya globalisasi. Kenyataan ini sangat
berlebihan. Globalisasi bergerak dalam beragam proses dan bentuk. Globalisasi
tidak berwajah tunggal. Beberapa pandangan yang melihat globalisasi sebagai
proses kultural, politik, ataupun ekonomi.®

Selaras dengan itu, Holger Borner menyebutkan bahwa terjadinya
globalisasi jauh sebelum wacana dan istilah globalisasi berkembang menjadi trend
seperti saat ini. Globalisasi menjadi bagian dari sejarah manusia sejak lampau
dimana ekspansi perdagangan, ekonomi, dan penyebaran kekuatan-kekuatan
politik jauh sebelum manusia menemukan mesin ketik. Sekalipun demikian
Holger melihat pada era yang disebut globalisasi ini, prosesnya jauh lebih cepat.
Globalisasi menjadi sebuah proses penyatuan komunitas yang dahulu berjarak
menjadi seolah tak berjarak dan homogen baik dalam bidang budaya, ekonomi,
maupun politik.”

Akhirnya, apapun yang hendak diketengahkan oleh Manfred dalam

beragam persepktif tentang globalisasi. Globalisasi secara umum merupakan

S Manfred B Steger, Globalisme, Bangkitnya Ideologi Pasar, terj. Heru Prasetya
(Yogyakarta : Lafadl Pustaka, 2005), him. 31

7 George Ritzer dan Douglas J. Godman, Teori Sosiolog Modern..., him. 588



proses terjadinya penyatuan komunitas ke dalam satu unit kecil yang sering
disebut sebagai The Global Village. Jika memang demikian, menarik
mengetengahkan ungkapan Felipe Gonzales dalam catatan pendeknya tentang
Eropa dan Globalisasi di akhir tulisannya dengan kalimat :
Meskipun demikian tampak bahwa kita sedang menuju perpecahan
daripada berupaya menyatukan diri kita secara politis untuk
mempertahankan identitas kita, untuk mempertahankan kepentingan-

kepentingan solidaritas, pedamaian, dan kerja sama yang kita harapakan
akan muncul.®

Apa yang diungkapkan Felipe Gonzales di atas menunjukkan ambiguitas
globalisasi yang pada satu sisi menyatukan, tetapi pada sisi lain menyuguhkan
konflik yang siap terjadi kapan saja. Kepentingan dan solidaritas identitas menjadi
persoalan yang sangat penting. Pemunculan identitas mengusik globalisasi untuk
bergerak dalam lingkaran konflik. Perjumpaan atau proses homogenitas dari
globalisasi memang memunculkan keterkejutan yang pada akhirnya menarik
entitas yang terlibat di dalamnya untuk bergerak ke dalam untuk meneguhkan
identitas dan menjaga solidaritas diantara diri mereka masing-masing.

Keterkejutan ini digambarkan oleh Alvin Toffler sebagai keterkejuan
psikologis yang besar. Jauh hari sebelumnya, Toffler menggabarkan sebuah
zaman yang pada saat itu perubahan datang begitu cepat tetapi kebanyakan
manusia tidak siap menghadapinya secara mental terhadap gempuran perubahan

yang demikian cepat. Manusia secara massal kehilangan orientasi.’ Ditengah

® Felipe Gonzales, Eropa dan Globalisasi; Menuju Proyek Eropa, terj. Dian Prativi dan
Fatchul Mu’in (Yogyakarta : Jendela, 2000), him. .30

S Alfin Toffler, Keterkejutan Masa Depan, terj. Sri Koesdiatinah (Jakarta : PT. Pantja
Simpati, 1992), him. 21



terjadinya perubahan dan terjadinya disorientasi massal, agama kemudian lahir
dalam wujud memberikan tawaran kehidupan yang menyejukkan. Spiritualitas
yang disuguhkan agama hadir menjadi obat disorientasi manusia. Akhirnya,
identitas agama muncul kepermukaan melawan identitas sekular, liberalisme,
demokrasi, dan maupun komunisme.

Kenyataan di atas menunjukkan betapa kemajuan modernisme dan
globalisasi justru menghadirkan kekuatan agama sebagai bentuk identitas baru.
Globalisasi mengandaikan adanya sebuah pertemuan secara komunal segala
identitas komunitas di dalam lipatan dunia, yang oleh Marshall McLuhan, disebut
sebagai kampung global.'” Semua budaya dan kelompok bertemu dalam ruang
yang tanpa batas. Disinilah kemudian terjadi, apa yang disebut George Ritzer
sebagai bentuk homogenitas di dalam interaksi dan komunikasi global.

Karena itu, pertanyaan tentang identitas kembali menguak. Semua
kelompok menarik diri mereka ke dalam sebuah komunitas dan melekatkan diri
mereka ke dalam identitas-identitas tertentu. Di tengah keberagaman pertemuan
segala bentuk identitas itu, semua komunitas mempertanyakan identitas mereka
masing-masing. Demikian juga dengan bangkitnya agama sebagai kekuatan
sosial, budaya, dan politik bergerak dengan menampilkan identitas-identitas yang
selama ini terpinggirkan. Aspek kolektivitas sosial.

Disinilah kemudjan akan dilihat bagaimana kekuatan-kekuatan agama

yang semakin menujukkan identitas kolektifnya di tengah globalisasi yang sedang

1© Th. Sumartana, "Kebangkitan Agama dalam Era Globalisasi,” ed. Th. Sumartana.
Reformasi politik, Kebangkitan Agama, dan Konusmerisme (Yogyakarta : Dian/Interfidei, 2002},
hlm. 75



terjadi saat ini. Demikian juga dengan beberapa gerakan yang mengafiliasikan diri
sebagai gerakan Islam. Spirit Islam mengemuka bersamaan dengan keinginan
untuk menampilkan segala entitas yang dianggap menjadi representasi dari
identitas Islam. Karena itu, organisasi Hizbut Tahrir Indonesia yang konsen
bergerak dalam merespon globalisasi menarik untuk dijadikan subjek penelitian
ini. Hizbut Tahrir cenderung memperjuangkan tegaknya Khilafah Islamiyah
sebagai upaya untuk menampilkan identitas Islam ditengah globalisasi yang
digerakkan oleh kekuatan negeri-negeri Barat yang dikonotasikannya sebagai

negara kafir.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pandangan dan gerakan Hizbut Tahrir Indonesia dalam
merespons globalisasi ?
2. Bagaimana penguatan identitas Islam di dalam pandangan dan gerakan

Hizbut Tahrir Indonesia dalam merespons globalisasi 7

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih bagi
perkembangan khasan keilmuan Sosiologi Agama, khususnya dalam membaca
perkembangan gerakan Hizbut Tahrir Indonesia sebagai salah satu organisasi
Islam pada era saat ini. Karenanya tujuan penelitian ini adalah :

1. Mendapat gambaran pandangan dan gerakan Hizbut Tahrir Indonesia

terhadap globalisasi



2. Memperoleh gambaran penguatan identitas Islam pada pandangan dan
gerakan Hizbut Tahrir Indonesia dalam merespons globalisasi.
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah untuk :

1. Sebagai syarat kelulusan menempuh studi strata satu (S-1) di Jurusan
Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
dengan gelar Sarjana Sosial (S.Sos)

2. Dapat memberikan manfaat untuk menopang Tri Dharma Perguruan
Tinggi (Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian), khususnya dalam bidang

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang Hizbut Tahrir Indonesia sudah pernah dilakukan oleh
beberapa akademisi kampus. Eliawati, mahasiswa Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta meneliti tentang pemikiran konsep Khilafah Islamiyah dalam
pandangan Hizbut Tahrir Indonesia. Dalam skripsi yang dibuat Eliyawati tersebut
hanya mengupas perihal konsep negara dalam Hizbut Tahriri Indonesia dengan
judul “Khildfah Islémiyah dalam Pandangan Hizbut Tahrir” pada tahun 2003.
Pada penelitian ini, tidak banyak mengulas tentang gerakan Hizbut Tahrir,
melainkan sebatas pandangan HTI tentang Khilafah Islamiyah dengan
menggunakan penelitiaq pustaka dan pendekatan sosio-historis.

Selain Eliyawati, Imam Syarifi’i juga mengulas tentang Hizbut Tahrir
Indonesia dalam skripsi yang berjudul Ijitihad Hizbut Tahrir dalam Masalah-

masalah Figh Kontemporer (Studi Atas Metodologi Istinbat Hukum). Di dalam



penelitiannya, Imam Syafi’i hanya melacak model pengambilan hukum di dalam
Hizbut Tahrir Indonesia. Persoalan-persoalan yang berkenaan dengan pemikiran
Hizbut Tahrir dalam hal isu-isu globalisasi atau hukum-hukum internasional tidak
terlihat di dalam penelitian Imam Syafi’i. Skripsi yang diujikan pada tahun 2003
ini, hanya melihat masalah-masalah Figh dan proses pengambilan hukum yang
dilakukan Hizbut Tahrir Indonesia. Karenanya, aspek yang akan penulis teliti
tidak banyak dikupas.

Selanjutnya, selain beberapa penelitian skripsi yang dilakukan beberapa
mahasiswa, juga terdapat beberapa pustaka yang membahas tentang Hizbut Tahrir
Indonesia. Kiranya karya Arif Hasan Rathomy menarik diketengahkan. Karya
yang berjudul Partai Keadilan Sejahtera dan Hizbut Tahrir Indonesia; Genealogi
dan Pemikiran Demokrasi, mengupas tentang gagasan Hizbut Tahrir tentang
demokrasi. Kiranya dalam beberapa hal buku ini cukup membantu penelitian.
Dalam buku yang diterbitkan oleh JIP Fisipol UGM ini, hanya menekankan pada
pandangan Hizbut Tahrir terhadap demokrasi dan berusaha melacak genealogi
pemikiran demokrasi.

Hasil riset mendalam A. Maftuch Abegebriel, dkk yang dikompilasikan
menjadi buku Negara Tuhan ; The Thematic Encyclopedia dan langsung
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, juga di dalamnya banyak membahas
tentang Hizbut Tahrir Indonesia. Misalnya, tulisan Muhammad Igbal Ahnaf yang
berjudul “MMI dan HTI ; The Image of Others” banyak mengupas tentang
bagaimana konsepsi “yang lain” (the others) di dalam Hizbut Tahrir itu muncul.

Menurut Igbal, munculnya “yang lain” yang kemudian dikonotasikan sebagai
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kafir, syetan, dan musuh Allah, dikarenakan adanya doktrin-doktrin teologis di
dalam al-Qur’an. Al-Qur’an menggambarkan sosok “yang lain”, seperti Kristen
dan Yahudi sebagai komunitas yang selalu menabar permusuhan. Sekalipun
demikian, dalam beberapa tulisan, buku tersebut kurang memberikan porsi kajian-
kajian sosiologis, melainkan lebih banyak pada aspek pemunculan-pemunculan
gerakan-gerakan eksklusif dari HTL Analisa faktor-faktor sosiologis dan histories
secara mendalam tidak banyak ditemukan.

Buku Melawan Globalisasi: Reinterpretasi Ajaran Islam, Persiapan SDM
dan Terciptanya Masyarakat Madani karya Qodri Azizi lebih banyak membahas
strategi dan upaya umat Islam menghadapi globalisasi. Dalam pandangan Qodri
Azizi, globalisasi merupakan proses kultural atau kebudayaan yang diawali
dengan perkembangan-perkembangan teknologi dalam bidang informasi dan
komunikasi. Dalam buku yang diterbitkan oleh Pustaka Pelajar Yogyakarta tahun
2003 tersebut, dinjelaskan bahwa hadirnya televisi, radio, internet, komputer,
kamera digital, dan hand phone (HP) tipe 3G, telah mengubah dunia yang begitu
luas menjadi, apa yang disebut Marshall McLuhan sebagai kampung global (The
Global Village). Dunia pun seolah benar-benar seluas daun kelor, atau bahkan
lebih sempit lagi.

Buku yang terbitkan atas kerja sama DIAN/Interfidie, Kompas, dan Forum
Wacana dengan judul Reformasi, Kebangkitan Politik, dan Konsumerisme pada
tahun 2002 menarik diketengahkan, karena beberapa kontributor di dalamnya
banyak mengulas tentang kebangkitan agama. Tulisan Th. Sumartana misalnya

menarik diketengahkan. Tulisannya yang berjudul Kebangkitan Agama dalam Era
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Globalisasi, melihat bahwa ada korelasi kebangkitan agama dengan gejolak
globalisasi yang terjadi di tengah-tengah perubahan zaman. Tidak jauh berbeda
dengan Th. Sumartana, Budiawan dalam judul tulisannya, “Globalisasi,
Primordialisme, dan Globalisasi,” mencoba menambah serta menambal gagasan
yang kurang dalam tulisan Sumartana secara kritis. Melalui tulisan Globalisasi,
Konsumerisme, dan Penghayatan Hidup Religius (Agama), Tini Hadad
memberikan beberapa catatan kritis seputar paradoksal globalisasi yang

membangkitkan identitas-identitas dalam diri individu dan komunitas.

E. Kerangka Teori

Persoalan globalisasi sudah banyak dikupas oleh beberapa pemikir dan
sosiolog. Dalam memberikan pengertian, globalisasi dapat dilihat dari berbagai
aspek, baik secara ekonomi, budaya, dan politik. Manfred B. Steger misalnya
mengemukakan ada tiga pemikiran yang skeptis terhadap istilah gloablisasi dalam
perdebatan akademik.

Pertama, globalisasi dilihat sebagai sebuah istilah yang rancu dan ambigu.
Dalam hal ini Manfred mengajukan Susan Stange yang melihat penggunaan
globalisasi sebagai istilah yang kabur, karena dia digunakan dalam wacana
akademik untuk untuk menggambarkan fenomena perkembangan teknologi
informasi hingga perkembangan ekspansi ekonomi politik, yang dalam bahasa
Susan, globalisasi digunakan untuk mengacu pada “segala sesuatu mulai dari
internet hingga hamburger”. Kritik Susan Stange atas penggunaan globalisasi

dalam wacana akademik tersebut tergolong halus dibandingkan penyataan Linda
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Weiss yang menganggap penyebutan globalisasi sebagai “gagasan besar yang
bersandar pada landasan yang kering.”"'

Kedua, globalisasi dilihat sebagai sebuah mitos. Di dalam pandangan yang
menekankan pada ekonomi ini melihat bahwa globalisasi ekonomi tidak pernah
benar-benar terjadi. Globalisasi ekonomi sengaja diciptakan agar globalisasi
ckonomi itu benar-benar terjadi sehingga “hukum besi globalisasi ekonomi”
cenderung melahirkan dampak politik yang fatal luar biasa. Hipotesa ini diajukan
oleh Paul Hirst dan Graham Thompson dalam sebuah penelitian. Lebih lanjut,
menurut Manfred, Paul dan Thompson menegaskan bahwa dengan menggeser
globalisasi sebagai fenomena ekonomi akhimya, budaya, politik dan ideologi
dikategorikan sebagai refleksi dari proses ekonomi.

Ketiga, berbeda dengan sebelumnya, kelompok ini menolak praktik
globalisasi sebagai sesuatu yang baru. Globalisasi bukanlah hal yang baru,
melainkan sudah terjadi sejak lama. Wallerstein dan Andre Gunder, pemikir neo-
Marxist menjelaskan bahwa ekonomi kapitalis sudah menggelobal sejak lima abad
silam.'? Artinya, globalisasi tidak mulai terjadi saat ini, melainkan sudah berabad-
abad hanya saja model dan wajahnya saja yang berbeda.

Sekalipun demikian, di dalam pemikiran Manfred sendiri ketika
membahas globalisasi ada tiga hal yang cukup penting dalam melihat globalisasi,
yakni globalisasi sebagai proses ekonomi, politik, dan sebagai proses kultural.

Dalam proses ekonomi, globalisasi di tandai dengan bergeraknya sistem ekonomi

1" Manfred B Steger, Globalisme, Bangkitnya ..., him. 32-33

12 1pid,, hlm. 36 - 37
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kapitalisme secara massif ke arah yang lebih global. Kenyataan ini ditandai
dengan hadimya lembaga-lembaga donor (world bank) dan perusahaan-
perusahaan internasional (ZTrans-National Corporation/TNC ’5)."  Globalisasi
sebagai proses ekonomi ini juga yang dilihat oleh Mansour Fakih.'* Selanjutnya,
sebagai proses politik merupakan bentuk dari kelanjutan globalisasi ekonomi yang
mana perusahaan-perusahaan besar mampu mengontrol negara dan melakukan
deregulasi dalam menciptakan pasar bebas. "’

Pada aspek globalisasi sebagai proses kultural dilihat sebagai bentuk dari
kelanjutan dari modernisme. John Thomlison menyatakan bahwa globalisasi
berada pada jantung kultur modern dan praktik-praktik kultural berada di jantung
globalisasi. Sementara itu, arus kultural globalisasi digerakkan oleh media-media
internasional yang pada akhimya memiliki kekuatan untuk membentuk
masyarakat dan identitas. Homogenisasi terjadi pada proses ini dimana perbedaan-
perbedaan itu dileburkan ke dalam satu budaya yang tunggal; Amerikanisasi,
Weternisasi, dan McDonaldisasi.'®

Dengan demikian, pada akhirnya dalam ranah globalisasi tetap
memunculkan wacana seputar identitas, karena dia bergerak dalam proses
ekonomi, politik, dan budaya. Persoalan identitas memang tidaklah mudah untuk

diungkap, karena dia meliputi segala aspek kehidupan individu, komunitas dan

3 Ibid. him. 38 - 44

' Mansour Fakih, Runtuhnya Teori Pembangunan dan Globalisasi (Yogyakarta : Insist
& Pustaka Pelajar, 2001), him 197 - 222

15 Manfred B. Steger, Globalisme, Bangkitnya..., him. 45

16 1bid, hlm. 56-57



masyarakat. Identitas merupakan sebuah kebutuhan manusia untuk menegaskan
dirinya ada dalam realitas. Karenanya, identitas lebih banyak disinggung dalam
perbincangan-perbincangan psikologis, karena identitas memberikan kekuatan dan
kepuasan pada psikis bukan pada kepuasan fisik.

Dalam fenomena sosial, setiap pengusikan terhadap identitas akan
menghasilkan sebuah reaksi balik untuk melawan kekuatan yang berusaha
menekan identitas tidak berekspresi. Oleh karenanya, akan ada sebuah usaha
untuk meraih kembali citra identitas yang hilang, baik di dalam diri individu
maupun kelompok. Adapun reaksi yang dimunculkan dapat beragam.'” Reaksi
bisa terjadi secara ekstrim dengan cara kekerasan, maupun lebih akomodatif.
Tujuan dari reaksi terhadap tekanan tersebut sebagai bentuk untuk menegaskan
keberadaan diri, atau adanya kebutuhan pengakuan identitas.

Globalisasi sebagai bentuk proses homogenisasi, tentu membawa
perubahan-perubahan yang mengandaikan memunculkan adanya sesuatu yang
hilang di dalam diri identitas yang lemah. Misalnya McDonaldisasi dan
Amerikanisasi akan menimbulkan perlawanan dalam diri masyarakat di luar
tersebut yang telah melenyapkan identitas sosial yang sebelumnya melekat pada
diri mereka. Karena itu, sebagaimana diungkapkan oleh Iwan Awaluddin bahwa
pengamanan merupakan bentuk sikap di dalam diri seseorang atau komunitas
yang tidak sembarangan direduksi oleh kekuatan lain, baik secara perorangan

maupun kolektif.'®

\7 1wan Awaluddin Yusuf, Media, Kematian dan Identitas Budaya Minoritas (Y ogyakarta
: UII Press, 2005), him. 21

18 1bid, him. 20
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Persoalan dan perdebatan seputar identitas begitu hangat dibicarakan
dalam isu kontemporer saat ini. Sebagai sebuah gejala sosial, masalah identitas
bergerak begitu tajam dalam kehidupan sehari-hari. Negara bangsa (nation state)
misalnya, kembali mempertanyakan identitas kebangsaannya, masyarakat gelisah
akan identitasnya yang memudar akibat pengaruh budaya lain yang begitu kuat,
agama mulai mempertanyakan identitas otentik mereka, dan munculnya budaya-
budaya terpinggirkan dalam memperlihatkan identitas mereka, seperti komunitas
waria dan lain sebagainya.

Berangkat dari realitas tersebut, pembahasan wacana identitas muncul.
Ada banyak pemikir yang mencoba mengurai lebih dalam persoalan identitas.
Hans Mol, pada tahun 1976, mengungkap persoalan identitas dan yang sakral
yang terjadi dalam komunitas agama. Ada korelasi identitas dengan sakralisasi di
dalam agama. 19 Qementara Amin Maalouf juga membedah lebih dalam masalah
identitas di dalam bukunya, Les Identités Meuriéres yang diterjemahkan ke dalam
bahasa Inggris oleh Barbara Bray tahun 2000 menjadi in the name of identity.”°

Mengemukanya persoalan identitas dewasa ini secara bersamaan terjadi
dalam era globalisasi. Globalisasi dengan identitas seolah muncul ibarat dua mata
uang yang tidak terpisahkan. Globalisasi memunculkan kebutuhan seorang akan

identitas.2' Tentu tesis ini memang harus dibuktikan lebih jauh. Globalisasi

19 Hans Mol, Ideniity and The Sacred: A Sketch for a new social-scientific theory of
religion (Oxford, 1976)

® samin Maalouf lahir di Lebanon sekitar tahun 1949. Akibat perang saudara yang
terjadai di Lebanon dia memutuskan untuk tidak tinggal di Lebanon sekitar tahun 1975.Lihta,
Amin Maalouf, In The Name of Identity, terj. Rony Agustinus (Yogyakarta : Resist Book, 2004),
him. 55

2 bid, him. 95
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menghadirkan sebuah realitas yang beragam bentuk dan corak yang sebelumnya
tersembunyi. Misalnya, dahulu masyarakat dunia tidak banyak mengetahui
bagaimana cara makannya orang Asmat di pedalaman Papua atau gaya bicaranya
suku Kurdi di Irak yang selalu di tekan oleh pemerintahan Saddam saat berkuasa.
Keberagaman kemudian memunculkan pertanyaan dimana posisi identitas.
Identitas merupakan susunan yang sangat rumit di dalam diri. Identitas
bergerak dari satu bentuk, atau bingkal, dalam bahasanya Hans Mol, ke bentuk
atau bingkai yang lain. Identitas tidak berbentuk satu. Jika diselami secara
mendalam, identitas ibarat sebuah bangunan yang tersusun tidak dari satu bahan,
melainkan berbagai macam bahan. Begitu juga dengan bangunan identitas, asal
mula identitas sangat rumit dan memiliki pertalian antara satu bentuk dengan
bentuk yang lain. Oleh karena itulah, Hans Mol kemudian meyakini identitas
sebagai sebuah bingkai yang lapuk (the fragile frame of identity) dan mudah
patah. Artinya, identitas tidak paten dan tidak terbakukan dalam satu format yang

final.??

F. Metode Penelitian

Penelitian ini menekankan pada penelitian pustaka (/i!;era ) research)
yang lebih menekankan pada sumber pustaka sebagai sumber data. Data primer
dan skunder diperoleh dari sumber pustaka. Karena menekankan pada sumber

data, maka pengumpulan data lebih banyak diperoleh dari buku-buku atau tulisan-

22 Hans Mol, Identity and..., hlm.55



tulisan yang terkait dengan topik penelitian, yakni Hizbut Tahrir Indonesia.
Sekalipun demikian, untuk melengkapi data, beberapa buku yang terkait juga akan
dijadikan sebagai bahan rujukan dan sumber data pada penelitian ini.?* Selain itu
penelitian ini juga menggunakan teknik wawancara langsung sebagai klarifikasi

data primer dan skunder.

1. Jenis Data

Jenis data dalam peneitian ini dibagi menjadi dua macam, yakni data
primer dan data skunder. Data primer di dapat dari buku, dokumen, atau naskah
pustaka yang berkenaan dengan Hizbut Tahrir Indonesia serta pandangan dan
gerakannya terhadap globalisasi yang menjadi kajian utama dalam penelitian.
Sedangkan data skunder dari penelitian ini adalah dokumen atau naskah pustaka
yang menunjang penelitian terutama yang berkenan dengan pembahasan tentang

globalisasi dan penguatan identitas agama.

2. Metode Analisis Data

Beberapa data yang terkumpul kemudian diolah secara sistematis dan
diuraikan secara deskriptif?** Setelah melakukan dekripsi, baru kemudian
dilakukan analisis dan intérpretasi dengan mencari hubungan dan kaitan satu sama

lain sampai ditemukan kesimpulan yang objektif

3 Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian (Yogyakarta :
Kanisius, 1990), him. 63

24 Ibid., him. 132

2 Ibid., him. 140

17
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima Bab yang mana
setiap bab mewakili satu komponen persoalan. Adapun materi di dalam masing-
masing bab tersebut diantaranya adalah :

Bab pertama, berisi pendahuluan yang didalamnya mengulas latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. Untuk lebih
mengarahkan dan adanaya pijakan teoritis dalam penelitian, dalam bab pertama
ini sengaja dicantumkan landasan teori. Hal ini dikarenakan kegunaan landasan
teori yang mungkin dapat membantu dalam melihat masalah di lapangan nantinya,
terutama yang berkaitan kerancuan term-term teoritik. Teknik metode,
pendekatan, hingga teknik pengolahan data juga tercantum dalam pertama.

Bab kedua, membahas tentang subjek penelitian yang meliputi sejarah
kelahiran Hizbut Tahrir secara umum. Untuk memudahkan analisa terjadinya
persinggungan identitas, dalam bab ini mengulas kejadian-kejadian penting yang,
langsung atau tidak, mendorong kelahiran Hizbut Tahrir, seperti keruntuhan
Khilafah Islamiyah tahun 1942 dan panklukan Palestina oleh Isracl pada tahun
1948 (lima tahun sebelum Hizbut Tahrir lahir di Palestina). Pokok-pokok
perjuangan Hizbut Tahrir juga dicantumkan dalam bab ini.

Bab ketiga, membahas tentang globalisasi dan persolan identitas agama.
Pada bab ini akan digambarkan berbagai pandangan tentang globalisasi secara

umum. Setelah itu, baru kemudian mengulas tentang identitas agama pada era
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globalisasi, juga yang terkait dengan persoalan alienasi atau keterasingan dan
identitas kolektif.

Bab keempat, mengulas seputar pandangan dan gerakan Hizbut Tahrir
Indonesia terhadap globalisasi dan berusaha menguarai seputar problem-problem
identitas islam yang hadir dalam pandangan dan gerakannya tersebut. Konsepsi
Hizbut Tahrir Indonesia yang mengkonotasikan digerakkan oleh kapitalisme Barat
yang kafir dan musuh Islam akan dicermati lebih dalam berdasarkan data-data dan
ulasan-ulasan pada bab-bab selebumnya, Pad{t kesempatan ini, akan sedikit
melakukan analisa sehingga memunculkan hipotesa baru berkaitan dengan
persoalan identitas agama pada gerakan Hizbut Tahri Indonesia dalam merespon
globalisasi.

Bab Kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan atas hipotesa
yang ditemukan dalam penelitian ini. Beberapa kelemahan teoritik dan
kekuarangan lainnya akan diurai singkat pada s;xran yang diharapkan bermanfaat

untuk para peneliti berikutnya.



" BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan beberapa pemaparan yang sudah diketengahkan di atas, maka
dapat diambil beberapa kesimpulan :

1. Globalisasi dalam pandangan Hizbut Tahrir Indonesia sebagai bentuk
kepanjangan tangan kapitalisme yang didorong oleh negara-negara
Kristen-Yahudi Barat HTI memandang globalisasi yang sedang berjalan
tidak lebih dari bentuk ekspansi ekonomi yang dilancarkan oleh negara-
negara Barat, untuk menguasai negara-negara Islam. Dalam penyebaran
globalisasi tersebut, Hizbut Tahrir Indonesia menegaskan bahwa umat
Islam tidak hanya diserang melalui fisik seperti perang bersenjata di Irak,
Afghanistan, dan Palestina, melainkan juga dengan cara dilemahkan
melalui pemikiran. Melemahkan melalui pemikiran merupakan satu-
satunya cara Barat untuk mengalahkan Islam. Organisasi Hizbut Tahrir
didirikan pada tahun 1953 di Palestina oleh Syeikh Taqiyuddin al-
Nabhani, kira-kira 5 tahun setelah Israel menduduki Yerussalem (1948)
dan mulai masuk ke Indonesia sejak tahun 1983 oleh Abdurrahman al-
Baghdadi. Menegakkan Khilafah- Isl@miyah menjadi salah satu pokok
perjuangannya sebagai syarat untuk menegakkan syari’at Islam.

2. Khilafah Islamiyah dan penegakan syari’at Islam sebagai bentuk identitas

yang hendak ditonjolkan, selain beberapa tindakan yang lebih detail dalam
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cara bertindak. Ini menegaskan bahwa identitas akan bereaksi dan
berusaha untuk muncul kepermukaan ketika digeser oleh identitas-
identitas lain. Memori masa lalu yang dipenuhi dengan kemunduran dan
keterjajahan Islam pada satu sisi dan kemajuan Barat pada sisi lain, turut
memperkuat identitas keislaman dalam gerakan Hizbut Tahrir Indonesia.
Adanya rasa terancam juga muncul pada diri HTI. Keterancaman ini dapat
dilihat dari gerakan Hizbut Tahrir Indoensia yang melihat setiap gerak
realitas yang meyimpang dari aturan-aturan yang digariskan oleh al-
Qur’an dan as-Sunnah dalam paradigma konspirasi Kristen dan Yahudi

untuk menghancurkan Islam.

B. Saran

Meneliti gerakan Hizbut Tahrir dalam konteks persoalan identitas kolektif
dalam merespons globalisasi perlu kiranya di lakukan lebih mendalam dan serius
lagi. Ada sebuah gejala di lapangan bahwa selain Hizbut Tahrir Indonesia,
beberapa organisasi-organisasi kemasyarakatan seperti Nahdhatul Ulama,
Muhammadiyah, dan beberapa organisasi lainnya kini sudah mulai merespons isu-
isu globalisasi. Nahdhatul Ulama sudah mulai keluar dari isu lokalitasnya dan
Muhammdiyah mulai membuka wawasan globalnya, sembari tetap
mempertahankan corak masing-masing organisasi tersebut. Diharapkan penelitian
tentang pergeseran gerakan organisasi-organisasi Islam di Indonesia tersebut
dapat ditemukan beberapa unsur kesamaan dan korelasi identitas kolektif, agama,

dan globalisasi lebih mendalam dan mendetail.
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Selain daripada itu, diperlukan juga penelitian mendalam terkait dengan
mengapa identitas agama yang justru paling mencuat di era globalisasi ini,
mengapa tidak identitas ras, suku, etnis dan sejenisnya secara mendalam dan
spesifik. Sekalipun diulas, tetapi di dalam penelitian ini tidak banyak membahasa
secara mendalam faktor-faktor tersebut. Dengan yang lebih dalam diharapkan
dalam menyelesaikan persoalan-persoalan yang berkaitan dengan kontestasi
identitas agama yang mendatangkan konflik dapat dipecahkan secara menyeluruh

sebagai fakta dan problem sosial yang harus diselesaikan.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Hizbut Tahrir Indonesia (HTI)
a. Sejarah dan pemikiran Hizbut Tahrir
o Apa faktor yang melatarbelakangi kelahiran Hizbut Tahrir ?

(o]
(o]

o

Apa pokok perjuangan dan pemikiran Hizbut Tahrir ?

Mengapa memilih partai politik dan bergerak internasional ?. Apa
"yang membedakannya dengan Ikhwan al-Muslim ?

Sejak kapan Hizbut Tahrir masuk ke Indonesia ?

b. Struktur Kekuasaan dan kepemimpinan Hizbut Tahrir

o

o

Bagaimana sistem dan struktur kekuasaan di Hizbut Tahrir dan
Hizbut Tahrir Indonesia dari atas sampai bawah ?

Bagaimana struktur kepemimpinan Hizbut Tahrir dari pusat hingga
ke daerah-daerah ?

2. Pandangan dan Gerakan Hizbut Tahrir Indonesia dalam Merespon
Globalisasi
a. Pandangan terhadap Globalisasi

o]

o
(o]

Bagaimana pandangan HTI terhadap globalisasi, apakah sebuah
keniscayaan atau merupaka rekayasa ?

Ideologi apa sebenarnya yang menggerakkan globalisasi ?
Adakah keterkaitan antara globalisasi dengan keterbelakangan
umat Islam ?

Kebangkitan agama, khususnya Islam pada era globalisasi
dianggap oleh beberapa kalangan pemikir Islam sebagai bentuk
dari kebangkitan Islam, adakah korelasinya ?

Ditengah kebangkitan Islam tersebut, haruskah Islam menampilkan
identitasnya ? Misalkan dengan menegakkan syari’at Islam,
mendirikan bank Mu’amalah, dan lain sebagainya ?

Bagaimana Hizbut Tahrir Indonesia memosisikan kelompok-
kelompok yang menentang globalisasi dari kalangan yang selama
ini sering disebut sebagai kaum kiri ?

a. Strategi dan gerakan HTI dalam merespon globalisasi

o

Bagaimana strategi dan gerakan HTI dalam merespon globalisasi ?
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SURAT IZIN
NOMCR 0701712
4724/34
Dasar Surat izin / Rekomendas: dari Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Momor 07072020 Tanggal :28/03/2007
Mengingat ! Keputusan Walikotaradya Kepala Daerah Tingkat Il Yogyakarta

Nomor 072/KD/1986 tanggal 6 Mei 1986 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor : 33/KPT/1986
tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap Instansi Pemerintah
maupun non Pemerintah yang melakukan Pendataan / Penelitian

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 38/1.2/2004

tentang : Pemberian izin / Rekomaendas! Penalltian/Pendataan/Survel/KKN/
PKL di Daerah lstimewa Yogyakarta

Diijinkan Kepada  : Nama : AGUS HILMAN NO MHS/NIM :03541531
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Ushuluddin - UIN SUKA Yogyakarta
Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Penanggungjawab : Ustadi Hamzah, S.Ag. M.Ag
Keperluan - Melakukan Penelitian dengan judul Proposal: AGAMA DAN

PERSOALAN IDENTITAS DI ERA GLOBALISASI ( Studi Atas Gerakan
Hisbut Tahrir Indonesia dalam Merespon Globalisasi)

Lokasi/Responden : Kota Yogyakarta
Waktu . 28/03/2007 Sampai 28/06/2007
Lampiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan : 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
* Pemerintah dan hanya diperlukan untuk kepertuan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

Dikeluarkan di : Yogyakarta

Tanda tangan ¢ anggal : 20/04/2007
P’erna(gang izig . T AnxKebala Dinas Perizinan

i a(l28y. Tata Usaha
AGUS HILMAN

Tembusan Kepada :

Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)
2. Ka. BAPEDA Prop. DIY .

3. Ka. Kandep. Agama Kota Yogyakarta
4. Pimp. Hizbut Tahrir Yogyakarta
5. Ybs
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PERNYATAAN
HIZBUT TAHRIR INDONESIA
"Dukungan Terhadap Fatwa-fatwa MUI"

Dalam Musyawarah Nasional Majelis Ulama Indonesia (Munas MUI) ke VII tanggal 26
- 29 Juli lalu telah ditetapkan fatwa MUI tentang sejumlah perkara. Diantaranya tentang
haramnya paham Liberalisme dan Sekularisme, Pluralisme dan kelompok Ahmadiyah.
Fatwa-fatwa ini disamping tentu mendapat dukungan luas dari umat Islam, juga telah
menimbulkan reaksi dari sejumlah pihak, yang intinya menolak dan menganggap bahwa
fatwa tersebut tidak tepat.

Berkenaax; cllengan hal itu, Hizbut Tahrir Indonesia menyatakan:

l.

Mendukung penuh fatwa-fatwa MUI tersebut di atas, Bahwa fatwa tersebut
adalah haq (benar), yang ditetapkan oleh orang-orang yang kompeten dengan
dalil dan argumen yang shahih serta dikeluarkan dalam musyawarah ulama yang
merupakan forum tertinggi para ulama darl berbagai kelompok di Indonesia.
Melalui fatwa tersebut, HTI menilai, para ulama telah menunjukkan peran
sebagal waratsatul anblya (pewaris para nabi) secara tepat, yakni dengan tegas
melakukan amar ma'ruf nahi munkar, menegakkan kebenaran dan menolak
kebatilan demi kemashlahatan agama Islam dan umatniya secara luas. '
Pluralisme yang berintikan teologi inklusif yang metigakui kebenaran (bukan
sekedar keberadaan) semua agama telah jelas-jelas bertentangan dengan aqidah
Islam yang menyatakan innad dina ‘indallahil Islam (sesungguhnya agama

" (yang benar dan diridhai) di sisi Alalh hanyalah Islam QS 3:19), bertentangan

~ "dengan fakta sejarah'di mana Jiistru nabi Muhammad berjuang tidak lain adalah
. menyerukan semua manusia untuk memeluk Islam, bukan membiarkan tetap

" dalani' agamanya masing-masing, sérta’ bertentangan: déngan keragaman itu

* sendiri dimana adanya keragaman agama itu jelas secara pasti menunjukkan

perbedadn, bukan pérsamaan, Bahwa ada keinginan untuk menciptakan intersksi

yang harmonis diantara para pemeluk agama yang berbéda-beda tidaklah perlu

"+ difakukan detigan mengembangkan pahdrm pluralisme. Yang diperlukan adalah

adanya sistem yang bensir dalam mengatur’ kehidupan masyarakat Indonesia
yang memang pliral ini Serta dipahamkanriya cara untuk menghormati pemeluk
gama lain, Islam melalui syariatnya telah secara gamblang menunjukkan sistem

ynng benar itu (syariah) serta bagaimana caranya bérinteraksi ‘dengan pemeluk

‘agama lain, 'ddn ‘semua itu telah terbukti secara manis dalam sejarah kehidupan

" ¢ Islim di masa lalu di mana oranig-orang Islém dapat hidup berdampingan secara

Lot

damal dengan non muislim. Fatwa MUI benar, di bidang aqidah umat Islam

', " semeéstiriya harus bersikap ekaklusif (menganggap agama Islam saja yang benar),
. scmentara“secara sosial, umat Islam boleh: bergaul secara leluasa dengan
o pemeluk agama lainscpuq]ans sesuai dengan ajaran Islam, -



3, Paham pluralisme yang menyatakan semua agama sama telah pula mendorong
berkembangnya paham dan kegiatan haram yang lain, yakni doa bersama, kawin
beda agama, kewarisan beda agama (yang juga telah dinyatakan haram oleh
fatwa MUI), - paham liberalisme dan sekularisme. Sekularisme intinya
memisahkan antara agama dan kehidupan, Tegasnys, sekularisme menolak
peterapan syarlah dalam kehidupan, balk dalam bermasyarakat maupun
bérnegara, Bersama dengan paham liberalisme yang mendorong an
agama Islam secara liberal, yaknl tidak lagi terikat dengan al-Qur'an dan Sunnsh
serta kaidah ilmu yang dapat dipertanggungjawabkan, sekularisme jelas juga
bertentangan dengan aqidsh Islam di mana sebagai konsekuensi dari
keimanannya kepada Allah setlap muslim semestinya terikat dan bersedia
melaksakan syariah dalam setiap aspek kehidupan. Oleh karenanya, paham

. sekulet juga:secara pastl' telah menghambat upaya penerapan syariah yang
.+ sesungguhnya sangat diperlukan:oleh seluruh masyarakat Indonesia agar bisa
' gogera keluar krisls'yang menimpa negerl ini. Dengan kata lain, penganut dan
! v pembeln sekularisme sesungguhnys telah secara sengaja menjerumuskan negeri
*+ . Ini ke Jurang penderitaan yang leblh dalam. - . . . .. . T
*- 4, Ahmadiyah yang menganggap. Mirza Ghulam Ahmad sebagai: nabi terakhir dan

*: menerima wahyu jelas merupakan kelompok sesat dan menyesatkan karena telah

. "+ menyebarkan paham yang bertentangan dengan aqidah Islam yang menegaskan
Muhammad - SAW ‘sebagai . nabi terakhir.- HTI. dengan tegas mendukung
ketetapan ini.. Meski demikian, penyelesaian persoalan kelompok Ahmadiyah

.+ 'dengan. kekerasan tidaklah tepat. Mestinys,.cukup aparat pemerintah yang
* . bertindak. Tapi, HTL bisa memahami bila ada sebagian anggota masyarakat
i - bertindak -sendiri, .yang mungkin karena didorong oleh. rasa kesal yang
. memuncek melihat kelompok yang sudah dinyatakan sesat. oleh fatwa MUI
:+ . tahun 1980, juga oleh OKI dalam Ma/ma' figh al, Islami di Jeddah {ahun 1985,
+ -+ " tetap saja bebas bergerak, Tindakan anarkis itu mestinya tidak perlu terjadi bila
aparat pemerintah bertindak tegas dengan melarang dan menutup seluruh

«+ - kegiatan Ahmadiyah sejak darlawal. - . . ., .. .
i3, Menyerukan kepada seluruh umat Islam untuk mendengar dan menaati fatwa-
© ¢ fatwa terscbut, karena sekali lagi fatwa tersebut adalah.haq yang dikeluarkan
.« oleh para ulama yang berkompeten. Fatwa tersebut jelas perlu dikeluarkan untuk
- /menjaga kemurnian, ajaran Islam dari rongrongan berbagal pihak yang dengan
gl mgal cara. terus melakukan upaya penyimpangan dan pendangkalan aqidah
-+ 6, Semoga Allah SWT melindung}, mershmatl dan memberikan hidayah taufigiyah
gl e i g B

. 7 ; yang i negeri inl agar tercipta rahmat

sckalian alam (rahmatan lil ‘dlamiln).. . sn.r.,. = . ok

Jurublcara Hizbut Tahrir Indonesia
Muham'mad Iamiil Yusanto . |
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Agenda di Balik Kedatangan BUSH

Kedatangan Presidan AS George W.
Bush tanggal 20 November 2006 penuh dengan

agenda AS di Indonesia dan umumnya di
kawasan Asia Tenggara. Dewan Keamanan
Nasional AS, Stephen Hadly, menyatakan (9/! |/
2006) bahwa Asia Tenggara dan Asia Pasifik
merupakan front kedua bagi AS setelah Timur
Tengah. Artinya, apa yang dilakukan AS di sana
juga akan dilakukan di Asia Tenggara. Asia
Tenggara kini tengah menjadi sasaran politik luar
negeri AS. Berbicara tentang Asia Tenggara atau
Asia Pasifik maka Indonesia adalah pusatnya
apalagi dalam konteks kepentingan AS terhadap
negeri-negeri Muslim.

Bush Tidak Layak Menjadi Tamu

Bush tidak layak dijadikan tamu sebab Bush
adalah penjahat dunia. Hal ini didasarkan pada
beberapa hal, antara lain:

|.Bush adalah penjahat perang. Pembantaian
massal AS di Irak sejak tahun 2003 menelan
korban jiwa 655 ribu orang. Belum lagi di
Afganistan. Ratusan ribu nyawa anak-anak,
wanita, orang tua dan penduduk sipil yang
tidak bersalah melayang. Ribuan anzk-anak
lahir cacat akibat radiasi senjata pemusnah
massal yang mereka gunakan. Mereka tidak
dapat sekolah, 'apalagi bermain. Ribuan
bangunan hancur dan porak-poranda; kesucian
al-Quran dan masjid diinjak-injak, kehormatan
wanita dicabuli.

2.Bush adalah pelanggar HAM berat. Ketika
sejumlah negara bersemangat melakukan
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perang melawan terorisme (war on terrorism)
yang dipimpin oleh Bush menyusul Peristiwa
9/11 yang menewaskan 3000 orang, sungguh
aneh jika dunia tidak bereaksi apa-apa
terhadap kebiadaban yang dilakukan Bush di
Irak Afganistan, Palestina dan di negara lain
yang menewaskan ratusan ribu jiwa; juga
menghancurkan tidak hanya satu gedung,
tetapi hampir seluruh infrastruktur di negara
itu. Jika kepada Osama bin Ladin yang dituduh
menghancurkan gedung WTC (meski belum
berhasil dibuktikan dengan fair), dunia tampak
begitu membenci, mengapa kepada Bush yang
jelas-jelas telah melakukan kejahatan
kemanusiaan dan kebiadaban luar biasa di
berbagai belahan di dunia mereka tidak
bertindak apa-apa?’

Jika demikian, dimana letak hak hidup?
Dimana penghormatan terhadap wanita, hak
anak, hak pribadi? Orang-orang yang melawan
penjajahan tanpa diadili disiksa di Abu Ghraib.
Pihak yang diduga tejoris, tanpa bukti,
diperlakukan lebih dari hewan di Guantanamo.
Dimana letak kemanusiaan itu? Al-Quran
diinjak-injak, lalu dimasukkan ke kloset di

- Komentar AL ISLAM
Agenda Terpenting Bush adalah Menjajah
Indonesia. (Eramuslim.com, 13/11/

2006). |

Penjajah layaknya adalah diusir, bukan
disambut dengan penuh hormat!
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2.Di Gedung Putih, Stephen Hadly (9/11/
2006) menyebutkan pembicaraan yang akan
dilakukan dalam lawatan Bush. Ada tiga hal
yang akan dibicarakan, yakni terorisme,
kebebasan, dan perdagangan bebas tarif.
Dilihat dari agenda seperti ini ada beberapa
hal yang penting dipahami:
a.Ke depan “perang melawan terorisme”
(sesuai definisi AS) akan tetap mewarnai
kehidupan politik. Umat Islam yang
menghendaki penerapan Islam secara
kdffah akan tetap dihubung-hubungkan
dengan teror. Lebih dari itu, kedatangan
Bush akan menuntut penerapan RUU
. Intelijen yang saat ini tengah digodok, yang
sebenarnya mengandung banyak cacat,
untuk membungkam dan menghancurkan
kelompok tertentu, khususnya Islam.

b.Kebebasan yang dimaksudkan Bush antara
lain kebebasan beragama. Sebab,
kebebasan beragama selalu menjadi
- standar penilaian'‘HAM ala AS. Pada sisi
lain, kebebasan dimaksud lebih pada
liberalisme. Oleh sebab itu, liberalisme
yang saat ini banyak ditentang oleh
berbagai kalangan di Indonesia akan
mendapatkan ‘ruh’ politiknya lagi. Isu
pembangunan rumah ibadah,
pemurtadan, bertebarannya aliran sesat,
kurikulum berbasis gender, dI!
dikehendaki AS untuk tetap bercokol di
Indonesia.

c. Penjajahan ekonomi yang makin menggila.
Di tengah isu kedatangan Bush, Duta
Besar Amerika Serikat B. Lynn Pascoe
(20/10/2006) datang ke kantor Wapres.
la mengaku, kedatangannya kali ini
menindaklanjuti pembicaraan-
pembicaraan dengan Kalla saat
berkunjung ke Amerika beberapa waktu
lalu, yaitu kerjasama ekonomi dan
investasi. Kalla mengamini pernyataan
Pascoe. Menurutnya, dirinya banyak
berbicara tentang millenium goal,
hubungan investasi Indonesia-AS, dan

3

beberapa hal seputar pertanian. Inilah
sebenarnya soft power itu. Narnun, jangan
lup2, landasannya adalah pasar bebas yang
meniadakan tarif masuk. Karenanya, di
dalamnya akan mengandung pembicaraan
kontrak investasi seper..l Exxon di
Natuna, atau impor produk pertanian dari
AS yang dapat mengalahkan produk
pertanian dalam negeri. Ingatlah, pasar
bebas adalah cara AS dan sekutunya untuk
menjajah ekonomi Dunia Ketiga. Ke
depan, ekonomi Indonesia akan semakin
liberal. Komposisi orang di UKP3R yang
baru saja dibentuk menggambarkan al:an
semakin menguatnya kebljakan neo-liberal
di bidang politik dan elkonomi Indonesia.

3.Tindak lanjut pembicaraan tentang

Proliferation Security Initiative (PSI).
Sebelumnya, terjadi kunjungan berturut-
turut dua petinggi AS bidang keamanan ke
Indonesia dalam waktu berdekatan, yaitu
Menlu AS Condoleeza Rice (14-15 Maret
2006) dan Menhan AS Donald Rumsfeld (6
Juni 2006). Keduanya sama-sama berupaya
untuk meyakinkan (baca: menekan)
Pemerintah Indonesia untuk bergabung
dalam PSI. Saat itu, dalam rapat kerja dengan
Komisi | DPR (12/6/2006), Menko Polhukam
Widodo AS meminta DPR agar tidak serta-
merta menolak PSIl. Setelah pembicaraan
tingkat menteri, AS ingin membicarakannya
di tinglat kepala negara/pemerintahan. tlal
ini dapat dimengerti karena Bush dalam
Pidato Kenegaraannya pada 2 Februari 2005
menyatakan, “Kita bekerjasama dengan 60
pemerintahan dalam Proliferation Security
Initiative untuk mendeteksi dan menghentikan
aliran bahan-bahan berbahaya. Kita
bekerjasama erat dengan pemerintahan di Asia
untuk meyakinkan Korea Utara agar
meninggalkan ambisi nuklirnya. Pakistan, Arab
Saudi, dan sembilan negara lainnya telah
menangkap atau menahan teroris anggotd al-
Qaeda. Selama empat tahun ke depan,
pemerintahan saya akan terus membangun

Hai orang-orang yang beriman penuhilah seruan Allah dan Rasul-Nya
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SEJATINYA UNTUK MENYELAMATKAN AMERIKA,
i:-. BUKAN MEMBEBASKAN IRAK

& Kmrllbmp Sojumiah Negara Tetangge Irek, Khususnya Suriah dan Iran, Telah Melukal Perasaan Kaum Musiim

%, Amerika, meminjam mulut bonekanya
di Irak, Nuri al-Maliki, menyerukan konferensi
esok (Sabtu, 10/3/2007) di Baghdad—yang
dihadiri oleh sejumlah negara anggota Dewan
Keamanan PBB dan sejumlah negara tetangga
Irak—untuk memberi stempel kepada

~ konferensi tersebut agar berskala internasional

danregional sekaligus. Tetapi, pada faktanya,
| lfdil_ih|at dari bukti ucapan al-Maliki, konferensi
F. jtu_tidak lebih dari negosiasi langsung antara

: Amerlka yang menyerukan konferensi tersebut,

. $erta Iran dan Suriah yang menyambut seruan
"Amerika. Dengan demikian, negara-negara
“tersebut tidak lebih dari pihak yang meminta
ﬂ{rdan yang diminta. Adapun tujuan konferensi itu
sendirl dilihat dari apa yang diungkapkan dengan
i penuh kepalsuan, adalah’ “menjamin keamanan
bagi ‘rakyat Irak”. Namun, tujuan sejatinya baik
Wdi balik tirsi” maupun “di atas tirai”® adalah
\enyelamatkan Amerika dari situasi kritis yang
"T\adapmya sekaligus menjamin kelancaran
Myral \rangan lamanya yang diperbarui mengenai
'-Tir‘ﬁ_ % Tengah—yang disebut dengan Rancangan

* TimtryTengah Besar dan Baru—berikut segala

- hal yan} terkait.

': xaar umat Islam menyadari fakta
masalah m?\dengan sebenarnya, kami terpaksa
kembali ke Lelakang

Sesunbguhnya Amerika tenh men|a|ah
Irak. Amerika mrengira, bahwa opo: sisi Irak di
luar negeri—yang kemudian digiring masuk

B»AL!H.I\H SAI\T K

kembali ke Irak dengan dikawal sejumlah tank
di depan dan di belakang mereka-—akan
memberikan jaminan kepada Amerika berupa
stabilitas nasional di Irak sekaligus menyiapkan
politik Amerika pada titik awal yang aman, mulai
dari Irak hingga ke seluruh wilayah Timur Tengah
secara keseluruhan. Dengan begitu, Amerika
bisa menguasai seluruh wilayah Timur Tengah
termasuk seluruh kekayaan tambangnya,
khususnya sumberdaya minyak dan posisinya
yang strategis; selanjutnya Amerika berharap
bisa membentuk benteng penghalang yang
kokoh untuk mencegah bersatunya umat Islam
dan tegaknya negara mereka, yakni Khilafah
Rasyidah.

Tetapi, aksi perlawanar: besar di Irak
telah meruntuhkan perhitungan Amerika.
Jumlah korban tewas dari pihak Amerika yang
terus meningkat juga telah meruntuhkan pola
pikir dan tindakan Amerika. Amerika kemudian
. melakukan sejumlah tindakan kriminal yang
kejam dengan menyerang penduduk sipil dan
para tahanan, serta menyerang batu dan
pepohonan sampai suatu tahapan, dimana

'\' iemuanya itu akan membuat sebagian orang

Liga. Arab Kritik Skandar Ganda AS
(Hidayatullah.com, 20/3/2007).

Memutus segala bentuk hubungan dan kerjasama
dengan AS sang penjajah adalah lebih bermanfaat

daripada sekadar mengknitik!
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telah diumumkan permusuhan yang
berlangsung antara Amerika, Suriah dan Iran.
Sementara apa yang kita saksikan dan kita
dengar justru Amerika mau duduk bersama
dengan kedua negara itu. Tujuannya untuk
memberikan kesan, bahwa Iran dan Suriahlah
yang memaksa Amerika untuk duduk bersama
secara langsung, bukan sebaliknya, dan bahwa
kedua negara itu setuju untuk hadir dalam
konferensi itu untuk memenuhi undangan Nuri
al-Maliki, bukan memenuhi undangan Amerika.
Dengan begitu, seclah-olah al-Malikilah yang
secara lisan menyerukan konferensi, bukan
karena mulutnya dipakai oleh Amerika untuk
ke kanan atau ke kiri!

Konferensi ini merupakan langkah
awal yang tercantum dalam Dokumen Baker
Hamilton. Padahal dokumen tersebut di
“.dalamnya mengandung racun yang mematikan
‘bagi wilayah ini, bahkan jika ia dibungkus
dengan sebuah penutup palsu yang digunakan
oleh para penguasa antek Amerika di Timur
Tengah itu guna menyambut dengan gembira
rencana Baker-Hamilton.

Wahai kaum Muslim:

Sssungguhnya Konferensi Baghdad
adalah kotferensi untuk menyelamatkan
Amerika darikondisi kritis yang dialaminya di
Irak, untuk nenjamin keberlangsungan
pendudukkanny: di sana, dan menciptakan
suasana yang stabl.dan aman bagi Amerika di
wilayah ini. Tujiannya adalah untuk
merealisasikan mimpnya yang terus diulang-
ulang dalam Rancangan Timur Tengah yang
telah digariskannya. Hal itu ditempuh melalui
upaya politik setelah mereka tidak berdaya
untuk mewujudkannya ¢angan cara militer.

Sesungguhnya Amerika sedang dalam

keadaan kritis. Karena itu, urrat ini wajib
“meningkatkan kondisi kritis Amerika ini agar
bisa menghabisinya sekalian, bukn sebaliknya,
malah para rezim itu berlomba-lomba
mengulurkan bantuannya—bahkan
mengulurkan tangan, kaki dan selurub anggota
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4 LA

H‘" orang-orang ycng berimun per:uhilah seruan Allah dan Rasul-Nya *

badannya—kepada Amerika! Sesungguhnya
setiap bantuan yang diberikan kepada
Amerika, dalam pandangan Islam dan kaum
Muslim, merupakan tindakan kriminal.
Tindakan ini sekaligus menusuk perasaan
kaum Muslim. Padahal sebelumnya Amerika
telah bergulat dengan berbagai kejahatan
yang luar biasa dengan cara membunuh
banyak jiwa, memperkosa pzra wanita, serta
menghancurkan sejumlah masjid dan tempat-
tempat suci lainnya...

Wahai kaum Muslim:

Sesungguhnya ketiadaan Khilafah
bagi kaum Muslim yang menghimpun mereka
dalam kebenaran merupakan penyebab
mundurnya umat Islam dan rakusnya bangsa
dan umat lain terhadap umat Islam ini yang
mendorong mereka untuk mengerubuti
hidangannya. Jika saja Khilafah ada, tentu
Khalifah akan berkumpul, dengan memimpin
pasukan dan seluruh armada perangnya
untuk memaklumkan perang terbuka guna
menolong setiap negeri Islam yang terjajah
dengan cara memerangi para penjajahnya;
bukan dengan mengumpulkan para penguasa
di negeri-negeri Muslim—sebagzimana yang
dilakukan saat ini—dalam sebuah konferensi
untuk menjamin penjajahan Amerika atas Irak
agar tetap aman dan tenteram!

Sesungguhnya Hizbut Tahrir
memperingatkan kepada para penguasa di
negeri-negeri Muslim, khususnya Suriah dan
Iran, dari berbagai upaya untuk
menyukseskan konferensi tersebut demi
menyelamatkan Amerika dari kondisi kritis
yang dialaminya di Irak dan menjamin
keberlangsungan penjajahannya di sana, dan
agar konfernsi tersebut menjadi titik tolak
bagi Amerika untuk melaksanakan Rancangan
Timur Tengah-nya demi memecah-belah
wilayah ini.

Sangat jelas terlihat bagi mereka,
jika memang mereka bisa melihat, yaitu bagi
orang-orang yang bekerjasama dengan
musuh-musuh Allah dan mengira bahwa

a



Atbpan b Gl 2y

-...é._.:.t.‘_.\ ,{\L;VJ!J_..‘}.')
' .

T ey [V
HZBUT TAHRIR INDONESIA )

' Yiwwrw a-Hslam.ordd
%.m-unm.mm

| ! BULETPFN DAKWAH
S |ﬂli -.l

.hﬁn |

AS, NUKLIR IRAN
DAN KETUNDUKAN PEMERINTAH

Iran dijatuhi sanksi! Telah diduga
sebelumnya, Amerika Serikat (AS) berhasi|

menggalang berbagai kekuatan internasional
untuk menjatuhkan sanksi atas Iran dengan
Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan
Bangsa-Bangsa (DK PBB) nomor 1747 pekan
lalu. Yang tidak diduga adalah sikap Pemerintah
Indonesia di bawah kepemimpinan Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) yang
secara bulat mendukung resolusi tersebut.
Dengan resolusi tersebut Iran ditekan untuk
menghentikan aktivitas program nuklirnya.
Selain itu, pelarangan penjualan senjata,
pembekuan aset perusahaan dan pejabat Iran,
pelarangan memberi bantuan finansial serta
pelarangan bepergian pejabat Iran ke luar
negeri merupakan tindakan yang sangat
diskriminatif. Ungkapan Pemerintah Indonesia
baik melalui Presiden, Menteri Luar Negeri,
maupun Juru Bicara Kepresidenan
menunjukkan bahwa Pemerintah sécara sadar
dan sengaja telah menentukan sikap tersebut.

Diskriminatif dan Tidak Adil

. Uji coba nuklir untuk kepentingan sipil
baru terwujud pada 195! ketika AS berhasil
memfungsikan reaktor pembiakan cepat EBR-
I. Perkembangan pesat program-program

“nuklir untuk kepentingan sipil dimulai tahun
1953. Sejak itu negara-negara lain berlomba

| BACALAH SAAT KHATIB TID AKX

mangembangkan energi nuklir. Pada | jull 1968
terwujudlah perjanjian pembatasan senjata

nuklir yang dikenal dengan Non-Proliferation
Treaty (NPT). Berdasarkan NPT, hanya lima
negara yang diizinkan menguasai senjata nuklic:
AS, Inggris, Prancis, Uni Sovyet (Rusia), dan
Cina. Kelimanya merupakan anggota tetap DK
PBB. Jelaslah, NPT hanyalah untuk menjadikan
negara-negara besar saja yang dapat
menguasai nuklir dalam rangka menakut-
nakuti negara-negara lain. Memang, ada
kebolehan negara untuk mengembangkan
senjata nuklir. Namun, jika yang melakukannya
neger-negeri Muslim, mereka selalu dicurigai.
Iran adalah salah satunya. Karenanya, tidaklah
mengherankan jika negara-negara besar
berusaha untuk menghentikan program nuklir
negara lain yang dianggap mengancamnya.
Pemerintah  dengan bangga
menyampaikan bahwa sejak tahap draft
(rancangan), Indonesia telah 'berhasil’
memasukkan sikapnya yang dianggap sangat
penting, seperti mengajukan konsep kawasan

Komentar AL ISLAM

Intelijen Rusia: AS Siap Serang Iran Pada
“Good Friday"” (Eramuslim.com, 3/4/07).
Jika benar, Resolusi 1747 DK PBB—dengan
dukungan penuh Pemerintah Indonesia—
hanyalah alat legitimasi bagi AS untuk
menyerang Iran. :

I
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mengubah skenario untuk menyerang
Iran. Caranya dengan mendapatkan
legitimasi internasional dengan
dikeluarkannya Resolusi 1747. Sehari
setelah dikeluarkan resolusi tersebut, AS
langsung mengerahkan tiga kapal induk
untuk persiapan menyerang Iran. Bahkan
Televisi Iran (2/4/2007) melaporkan jet-
jet tempur AS melanggar wilayah kaya
minyak Khuzestan, Iran. Langkah
secepat kilat ini menggambarkan betapa
pengiriman kapal Induk tersebut sudah
direncanakan dan resolusi hanyalah
sebagai legitimasi. Berdasarkan hal ini,
dukungan terhadap resolusi itu berarti
dukungan terhadap AS.

E{l;’;’" R
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2. Dalam wawancaranya dengan salah satu
radio terkenal di Jakarta (30/3/2007),
Juru Bicara Kepresidenan Andi
Mallarangeng mengakui bahwa Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY)
ditelepon oleh Presiden AS George W.
Bush tiga hari sebelum voting resolusi.
Bagaimanapun, pembicaraan langsung
dua kepala negara tersebut tidak akan
lepas dari persoalan penjatuhan sanksi
atas Iran. Itulah pula sebabnya, mengapa
Pemerintah Indonesia tidak berani
menolak atau sekadar abstain dalam
resolusi tersebut.

3. Alasan persetujuan Pemerintah Indonesia
terhadap Resolusi 1747 karena
persoalan nuklir adalah bohong.
Buktinya, sejak lama Pemerintah lran
dalam penjelasan resminya menjelaskan,
bahwa nuklir Iran adalah nuklir untuk
damai, misalnya untuk energi. Pada saat
yang sama, Pemerintah di Jakarta
menyatakan akan mengembangkan
nuklir untuk energi (2/4/2007).
Mengapa Pemerintah rela mendukung
penjatuhan sanksi terhadap Iran dengan

vl %W;E‘iyﬁfbmng"orang yang beriman penuhilah serzi’qn}A‘ll'qh Ha;_{ RasLIJN_}é"

alasan nuklir sekalipun untuk damai, dan
pada waktu itu juga akian melakukan apa
yang menjadi alasan penjatuhan sanksi
tersebut? Sikap demikian hanya
menunjukkan satu hal, yakni nuklir
bukan alasan sebenarnya. Alasan yang
sebenarnya adalah ketundukan
Pemerintah pada kemauan AS, baik
dengan tekanan'maupun sukarela.

Wahai kaum Muslim:

Hal di atas menambah deretan
fakta ketundukan Pernerintah kepada AS.
Blok Cepu melayang, Natuna dibiarkan
dicengkeram, Bush dipersilakan datang,
Undang-Undang Penanaman Modal yang
sarat dengan kepentingan asing baru saja
disahkan. Sekarang ditambah lagi dengan
persetujuan Pemerintah terhadap ambisi
AS untuk memporakporandakan negeri
Muslim Iran. Sikap ini bertentangan dengan
sabda Kanjeng Rasul Muhammad saw.:

Tidak sempurna iman seseorang di
antara kalian hingga dia mencintai untuk
saudaranya apa yang dia cintai untuk
dirinya sendiri. (HR al-Bukhari dan
Muslim).

“Kalau kami dilempar, tentu kami salit.
Tapi, kalau yang melempar itu saudara
kami, pasti kami lebih sakit lagi,” begitu
ucapan Pemerintah Iran menanggapi sikap
Indonesia. Padahal, Rasulullah saw.
mengatakan bahwa kaum Muslim adalah
satu tubuh, bersaudara, dan laksana satu
bangunan yang kokoh. Lalu mengapa
Pemerintah lebih berpihak kepada penjajah
daripada kepada sesama saudara?

Selain itu, Allah SWT berfirman:

AP T
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TOLAK DELEGASI| PARLEMEIN ISRAEL!

Delegasi parlemen Israel (Knesse:)
direncanakan datang ke Indonesia pacia 29 Aprils
4 Mei 2007 di Bali atas undangan Inter
Parliamentary Union (IPU). Sikap resmi
Pemerintah terhadap rencana kedatangan
delegasi Zionis tersebut sudah sangat jelas, yaitu
menerima tanpa syarat. Hal itu tercermin dari
pernyataan Menlu Nur Hassan Wirajuda yang
menyatakan bahwa kedatangan tersebut
merupakan hal yang lumrah (Republika, 17/4).
Menlu mengemukakan alasannya, bahwa yang
mengundang itu adalah IPU sehingga Indonesia
tidak berhak untuk menolak. Jubir Deplu,
Kristianto Legowo, turut menegaskan bahwa
Indonesia tidak bisa menolak permohonan visa
delegasi Israel jika mereka datang ke Bali. “Pada
tahap ini, kita tak punya alasan untuk
menyatakan tidak,” kata Legowo (Republika, 21/
4). .

Senada dengan Menlu, Ketua Badan Kerja
Sama Antarparlemen (BKSAP), Abdillah Toha,
memaparkan bahwa undangan itu dibuat
langsung oleh IPU pusat, karena Israel
merupakan satu dari 148 anggota IPU. Ketika
§s I.] .

ki
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mgnbuadang kaum muslim pada acara :
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?f?fkonferensu Khilafah

gt . Internasional

didesak tentang bagaimana reaksi masyarakat
Jika akhirnya delegasl Israel hadir, Abdillah Toha
menyatakan, kunjungan delegasi Israel ke
Indonesia bukan kali pertama. “Pada tahun falu
saat ada pertemuan UN ESCAP delegasi Israel
juga datang,” papar Abdillah (Republika, 17/4).

Mencermati Sikap Pemerintah

Sulit diterima secara akal sehat, Indonesia
yang merupakan negeri dengan penduduk
Muslim terbesar di dunia ini akan menerima
delegasi parlemen Israel yang saat ini tangannya
masih berlumuran darah karena penjajahan
kejinya di bumi Muslim Palestina. Satu- -satunya
alasan yang dikemukakan Pemerintah untuk
tidak menolak kedatangan tersebut adalah
karena mereka atas undangan IPU. Sikap
Pemerintah yang sekadar bersandar pada logika
linear sederhana seperti itu perlu dicermati.
Pertama: hal itu menunjukkar; bahwa Indonesia
telah dilumpuhkan kedaulatannya justru oleh
Pemerirtah sendiri. Seakan-akan Indonesia tidak
punya hak apapun atas tanah negerinya untuk
menolak diinjak oleh delegasi Zionis penjajah

Ahad, 12 Agustus 2007 | Puku! 08.00 - 12.30 wiB
Stadlon Utama Gelora Bung Kamo, Jakarta

Menghadirkan Pembicaradari:
Inggris, Australia, Jepang, Palsstina, Sudan,
Malaysia dan Indonesia

HARI LAGI



terhadap Israel yang di belakangnya ada AS dan
sekutunya?

Penerimaan Pemerintah Indonesia
terhadap kedatangan delegasi parlemen Israel
tersebut hanya mempunyai satu titik yang bisa
dibaca dengan jelas, bahwa Pemerintah hilang
keberaniannya ketika harus berseberangan
dengan semua entitas yang di situ ada bayang-
bayang AS dan sekutunya.

Dampak Kunjungan Israel
. Bagl umat Islam, tentu sebuah kenlstaan
apabila menerima delegasi Zlonis yang sampai

saat ini terus mempertontonkan kebiadabannya
terhadap umat Islam di Palestina. Melukai
seorang Musliin di Palestina sama saja dengan
melukai semua kaum Muslim di seluruh dunia,
karena setiap Muslim bersaudara. Karena itu,
hanya satu sikap bagi kaum Muslim: menolak
secara tegas kedatangan delegasi Zionis ke
tanah Muslim Indonesia! Elemen umat seperti
KISDI, HTI, FUI, DDII, MMI, FPI, KISPA, IP5,
dan sebagainya telah secara tegas menolak
kedatangan delegasi Zionis tersebut. Ketua PP
Muhammadiyah, Din Syamsudin, juga meminta
Pemerintah dan DPR menolak kedatangan
delegasi parlemen Israel (Republika, 21/4).
Kunjungan tersebut memang wajib
 ditolak, karena akan memberikan dampak
buruk yang sangat luas. Pertama: parlemen
selalu identik dengan keberadaan sebuah
negara. Karena itu, penerimaan terhadap
delegasi parlemen Israel akan memberikan
opini umum bagi masyarakat internasional,
bahwa Indonesia sebagai negeri Muslim
terbesar di dunia telah secara de facto mengakui
Israel sebagai sebuah negara. Padahal sampai
detik ini Israel adalah penjajah yang tidak
memiliki hak sejengkal tanah pun di bumi
Palestina. Haram hukurnnya mengakui Israel
sebagai sebuah negara yang wilayahnya
. merypakan hasil perampokan dari tanah milik
kaum Muslim. '
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Kedua: penerimaan atas kedatangan
delegasi parlemen Israel tersebut sungguh
merupakan pengkhianatan atas perjuangan
kaum Muslim Palestina. Saudara-saudara kita
saat Ini terus berjuang dengan gigih untuk
membebaskan negerinya dari penjajahan
Zionis yang didukung penuh oleh gembong
penjajahan internasional di bawah pimpinan
AS. Sampai saat ini, Ketua Parlemen
Palestina, Dr. Abdul Aziz Dweik, bersama
sekitar 39 anggota parlemen lainnya masih

ditahan oleh pihak Zionls Israel. Selain 40
anggota dewan itu, masih ada sekitar | ! ribu

lagi tahanan Palestina di penjara-penjara
Zionis yang belum dibebaskan. Belum lagi
pembunuhan keji Israel terhadap ratusan ribu
kaum Muslim Palestina yang terus

" berlangsung hingga detik ini.

Ada kabar tersiar bahwa delegasi Israel
tidak jadi datang. Ha! ini perlu dicermati.
Dulu, kedatangan pimpinan Israel ke
Indonesia dilakukan secara diam-diam. Kini,

ada kemungkinan seperti itu.

Lepas dari jadi-tidaknya delegasi Israel
datang ke Bali, satu hal yang sudah pasti
adalah, Pemerintah dan DFR tidak anti
penjajah Israel. Buktinya, mereka tidak berani
menolak dan akan menerima kehadiran wakil
penjajah. Kalaupun Israel tidak datang, itu
bukan karena desakan apalagi penolakan
Pemerintah dan DPR, melainkan karena
keputusannya sendiri. ‘

Wahai Kaum Muslim:

Sebagai bukti keimanan kita kepada
Allah dan Rasul-Nya, kita wajib menolak
keras rencana kedatangan delegasi parlemen
israel di Indonesia. Meski kedatangan itu atas
undangan IPU, hal itu tidak bisa dijadikan
dasar untuk menerima mereka. Faktanya,
Israel masih terus menjajah dan memerangi
umat Islam di Palestina. Karenanya, menurut
hukum Islam, Israel merupakan kdfir harbi
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BUDAYAKAN MURAQABAH
SEGERA TEGAKKAN SYARIAH!

" Diakul atau tidak, berbagal
penyimpangan dan kemaksiatan makin banyak
dilakukan oleh kaum Muslim saat ini, baik di
kalangan masyarakat umum maupun pejabat
pemerintah/penguasa. Semua itu mereka
lalukan seolah-olah Allah SWT tidak melihatnya.

Di tengah-tengah masyarakat, hidup
bebas tanpa aturan sudah menjadi gejala umum.
Sikap individualis, hedonis (sekadar mencari
kesenangan) dan permissif (bebas) kian melekat
dalam perilaku keseharian. Standar halal dan
haram makin tergerus dalam berbagai aspek

, kehidupap, Di bidang ekonomi, misainya, orang

hanya berpikir bagaimana meraih untung, tidak
peduli dengan cara apa. Pemalsuan produk,
pembalakan hutan, pengoplosan BBM sampai
penggunaan bahan-bahan campuran yang haram
akhirnya dilakukan demi meraup untung. Semua
itu mereka lakukan seolah-olah Allah tak
melihatnya.

Dunia pendidikan juga dipenchi
segudang masalah. Di antaranya: akhlak peserta
didik yang kian menipis dan tak sedikit pula anak

"Hizbut Tahrir Indonesia
mengundang kaum muslim pada acara :

Konferensi Khilafah
Internasional

sekolah/ramaja yang terjerembab dalam
kehidupan seks bebas. RCT! (25/5/2007)
mewartakan, seks bebas di kota-kota besar
sudah melampau batas.  Seks bebas di kalangan
remaja Makasar di SMP sudah mencapai 40-50
persen, di kalangan SMA 60-90 persen, dan di
tingkat mahasiswa sudah mencapai ‘angka 90
pesen. Seimentara itu, lebih dari 2 juta remaja
kita telah terperosok ke dunia hitam narkoba.

Adapun di tingkat elit pejabat/
penguasa, termasuk wakil rakyat, gejala tak
peduli terhadap aturan-aturan Allah dan abai
terhadap batasan halal-haramy semakin terang-
terangan. Birokrasi di negeri ini sudah biasa
dipenuhi dengan budaya sogok-menyogok.
Tanpa “uang pelicin” perkara mudah menjadi
sulit dan rumit. Korupsi pun dilakukan secara
‘berjamaah’. Setiap instansi seolah punya
“kerajaan” dan "kekuasaan” tersendiri sehingga
legal untuk melakukan berbagai pungutan. Tidak
kurang dari 1.366 Perda tentang pajak dan
retribusi (pungutan) tidak dilaporkan ke
Depkeu, yang akhirnya menyebabkan ekonomi
biaya tinggi (Kompas, 22/5/07).

Aha, 12 Agustus 2007 | Pukul 08.00 - 12.00 WIB
Stadion Utama Gelora Bung Kamo, Jakarta -

Menghadirkan Pembicara dari:
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adalah penegakan hukum oleh negara
(pemerintah/penguasa). Hukum yang dimaksud
tentu adalah hukum Aliah, bukan hukum
sekular buatan manusia yang terbukti lemah
dan tidak bisa diharapkan dalam mengadili
manusia sekaligus mengatasi berbagai persoalan
mereka. Di sinilah penting dan wajibnya negara
‘menerapkan syariah Islam. Hanya syariah
Islamlah, yang notabene merupakan hukum
Allah, yang bisa menyelesaikan seluruh
persoalan mariusia, karena memang bersumber
dari Pencupta manusla

/
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Apakah hukum [ahiliah yang mereka kehendaki?
Siapakah yang lebih baik hukumnya dibandingkan
dengan Allah bagi kaum yang yakin? (QS al-
Maidah [5]: 50).

'Muréqabah tanpa kontrol masyarakat
dan penegakkan syariah oleh negara hanya akan
seperti upaya tambal-sulam; tentu tidak akan

Kajian Rabu Sore

POTENSI UMMAT LA

DALAM PERKEMBANGAN PERADABAN GLOBAL

Masjid Kampus UGM
Sayap Selatan

Rabu, 6 Juni 2007 .
Jam 16.00 WIB

Pebiara. br. Andang W (Lajoah Mastahiyah DPD | HTI DIY)
DPC HT! UGM Yogyakarta

bisa diharapkan dapat mengatasi seéal
penyimpangan dan pelanggaran terhadapt.

at'&

syariah-Nya. R
Karena itu, masihkan kita berpangla.l i
tangan dan belum tergerak untuk segera:- 2
menerapkan syariah Islam dalam seluruh aspe
kehldupan"

Jsuslls 4
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Hai orang-orang yang ben’man. penuhtfah sert
Allah dan Rasul-Nya jika dia menyeru-kalian px
sesuatu yang bakal memberikan kehadupon
kalian (QS al-Anfal [8] 24) O ,‘_

Komentar.

Presiden SBY: Umat Islam trlihat lemalh§
karena dianggap lemah (Republlka 29/5_
07). Tl
Umat Islam lemah karena pemtmpinny_

juga lemah, mudah tunduk pada kekuatanﬁ{
asing. R

" (Depok-Miati Mardani - 0818.0274.4754, UGM Zulnaro -
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UIN Sunan Kalijaga
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Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, bahasa,

maupun teknik penulisan, dan setelah membaca skripsi mahasiswa tersebut di
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NIM : 03541531-0:
Jurusan : Sosiologi Agama
Judul Skripsi : ISLAM DAN PERSOALAN IDENTITAS DI ERA
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Hizbut Tahrir Indonesia dalam Merespon Globalisasi)
Maka selaku Pembimbing/Pembantu kami berpendapat bahwa skripsi
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Demikian, mohon dimaklumi adanya.

Wassalaau’alaikum Wr. Wb.
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